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Riwayat Naskah batgr Bglgk;r}g: I\./Iagroi/a rgenyelbabkan Iremaéi_al:r)] pada I\?l r)egz;rgl fig
L ertinggi di Nigeria 23%. Prevalensi malaria di Papua Nugini 20-
B:lr(é\r,',r:, ((134'\2;?[‘12%52)024) per 1000 penduduk Papua adalah provinsi dengan jumlah penderita
Diterima (28 Mei 2025) malaria tertinggi di Indonesia. Rekayasa lingkungan menjadi faktor
penting dalam Upaya penurunan kasus malaria dan Upaya kuratif
terus dilaksanakan untuk menekan angka penularan malaria.
g/'aa'a”a Metode: Penelitian dengan pendekatan deskriptif - analitik dengan
Edoms pendekatan kuantitatif. Populasi: Semua rumah tangga di Arso 8
yang terpapar risiko malaria. Sampel sebanyak 150 rumah tangga
akan dipilih secara purposive untuk diobservasi. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi lapangan dan survei masyarakat lokal.
Penelitian akan dilaksanakan di Arso 8, Kabupaten Keerom, Papua,
selama periode empat bulan dari September hingga Desember 2024.
Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap
kondisi rumah dan lingkungan (ventilasi, drainase, struktur rumah).
Data dianalisis deskriptif, analisis korelasi.
Hasil: Terdapat pebedaan signifikan pada penurunan kepadatan
nyamuk setelah di berikannya intervensi rekasaya lingkungan
dengan cara mengelola air, menggunakan kasa nyamuk, merekayasa
kandang ternak, menanam tanaman pengusir nyamuk dan
memelihara ikan pemakan jentik p value variabel Man Biting Rate
dan Man Hour Density sebesar 0,000 (p<0,05). Analisis juga
menunjukan terjadi penurunan kepadatan nyamuk setelah intervensi
yang dimana sebelum intervensi rata-rata terjadi 22,55 angka
gigitan nyamuk per orang per malam dan rata-rata 2,75 nyamuk yang
hinggap per orang per jamnya yang turn menjadi rata-rata 6,39 angka
gigitan nyamuk per orang per malam dan rata-rata 0,98 atau 1
nyamuk yang hinggap per orang per jamnya.
Kesimpulan: intervensi rekayasa lingkungan efektif dalam
menurunkan kepadatan nyamuk secara signifikan. Sebelum
intervensi, tingkat kepadatan nyamuk diukur menggunakan man
biting rate (MBR) dan man hour density (MHD), masing-masing
dengan rata-rata 22,55 gigitan nyamuk per orang per malam dan 2,75
nyamuk yang hinggap per orang per jam. Terdapat penurunan yang
signifikan rerata angka gigitan nyamuk per orang per malam
menurun menjadi 6,39, dan rata-rata nyamuk yang hinggap per
orang per jam turun menjadi 0,98 p 0,000.

Kata Kunci :

PENDAHULUAN
Malaria menyebabkan kematian pada 31 negara dan tertinggi di Nigeria 23% (1). Prevalensi

malaria di Papua Nugini 20-115 per 1000 penduduk Papua adalah provinsi dengan jumlah

penderita malaria tertinggi di Indonesia. Salah satu daerah dengan prevalensi malaria tinggi adalah
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Kabupaten Keerom, khususnya wilayah Arso 8. Penyakit malaria yang ditularkan oleh nyamuk
Anopheles merupakan masalah kesehatan yang sangat serius, terutama di daerah endemik seperti
Papua.(2). Kementrian Kesehatan tahun 2022 Annual Parasite Incidence (API) < 1/1000 sebesar
89% bebas malaria, sedangkan 11% daerah endemis malaria. Ada 8 provinsi dengan APl > 1/1000
penduduk termasuk tiga teratas adalah Papua, Papua Barat dan NTT. Kejadian malaria pada
kehamilan menyebabkan terjadinya penurunan kadar hemoglobin ibu hamil yang berdampak pada
perdarahan (3). Faktor utama penyebaran malaria di Arso 8 terkait erat dengan kondisi lingkungan
dan perumahan. Rumah yang tidak memiliki ventilasi yang memadai atau dinding yang tidak rapat
menjadi sarang bagi nyamuk Anopheles. Berdasarkan penelitian di tahun 2023, kepadatan nyamuk
dalam rumah dan lingkungan sangat memengaruhi angka kejadian malaria. Model rekayasa
lingkungan, seperti pengelolaan ventilasi dan drainase, diharapkan dapat menjadi solusi yang
efektif untuk menurunkan risiko malaria di wilayah tersebut(4).

Penularan malaria disebabkan oleh vektor nyamuk anopheles. Peningkatan vektor nyamuk
anopheles mengigit disebabkan oleh berbagai faktor seperti perilaku manusia dan kondisi
lingkungan. Penelitian sebelumnya (5) didapatkan hasil bahwa pengunaan kelambu signifikan
menurunkan risiko malaria p = 0,004. Tidak mengunakan repellent signifikan terhadap infeksi
malaria P = 0,006 (6). Penelitian etiopia (7) status gizi mempengaruhi perkembangan parasite
malaria. Penelitian di brazil bahwa terdapat perbedaan signifikan peternak ikan dan tidak terhadap
insiden larva anopheles p = 0,002 (8). Pengunaan insektisida tidak signisifkan terhadap kasus
malaria p = 0.071(9). Penelitian (10) bahwa daerah non-endemis dibanding dengan daerah endemis
signifikan perbedaan tingkat pengetahuan malaria. Penelitian (11) menyebutkan bahwa
Pengetahuan signifikan malaria di wilayah endemis P < 0.001.

Rekayasa lingkungan menjadi faktor penting dalam Upaya penurunan kasus malaria dan
Upaya kuratif terus dilaksanakan untuk menekan angka penularan malaria. Penelitian (12)
pengobatan kemoprofilaksis wilayah endemis malaria sudah sesuai. Penelitian (13) vektor kontrol
merupakan strategi pencegahan penyakit malaria. Penelitian (14) keberhasilan pencegahan pada
Masyarakat peningkatan pengetahuan. Penelitian (15) implementasi tentang Pedoman Nasional
Pengobatan Malaria. Penelitian (16) perilaku pencegahan buruk pada masyarakat pedesaan yang
tinggal didaerah dengan endemic (p<0,05). Penelitian (17) ketidaktahuan tentang penularan
malaria seperti tingkat Pendidikan, dan status sosial ekonomi.

Kepadatan nyamuk yang tinggi disebabkan oleh beberapa faktor lingkungan yang
mendukung berkembangnya nyamuk (18). Air yang tergenang di sekitar pemukiman dan
kurangnya pengelolaan yang baik menjadi tempat ideal bagi nyamuk untuk bertelur (19,20).
Keberadaan kandang ternak yang tidak dikelola dengan baik juga berpotensi menjadi tempat
persembunyian dan berkembang biaknya nyamuk. Kurangnnya pencegahan seperti pemasangan
kasa nyamuk di rumah-rumah penduduk memperbesar peluang nyamuk masuk dan menggigit
manusia (21). Tingginya angka gigitan dan kepadatan nyamuk menunjukkan bahwa lingkungan
di sekitar pemukiman sangat mendukung kehidupan nyamuk dan perlu dilakukan tindakan
pengendalian yang efektif.

I
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Rekayasa lingkungan menjadi salah satu langkah yang dapat diterapkan untuk mencegah
penyebaran malaria dengan mengurangi habitat nyamuk di sekitar pemukiman. Penerapan model
ini telah terbukti efektif di berbagai daerah endemik malaria lainnya, dan diharapkan mampu
memberikan hasil serupa di Kabupaten Keerom. Tujuan penelitian untuk mengetahui efektivitas

rekayasa lingkungan di Kabupaten Keerom.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif - analitik dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian akan menganalisis hubungan antara kondisi perumahan dan lingkungan dengan insidensi
malaria di Arso 8, Keerom. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan dan survei
masyarakat lokal. Penelitian akan dilaksanakan di Arso 8, Kabupaten Keerom, Papua, selama
periode empat bulan dari September hingga Desember 2024. Populasi pada penelitian adalah
semua rumah tangga di Arso 8 yang terpapar risiko malaria. Sampel sebanyak 150 rumah tangga
akan dipilih secara purposive untuk diobservasi. Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan
langsung terhadap kondisi rumah dan lingkungan (ventilasi, drainase, struktur rumah). Instrumen
yang digunakan meliputi kuesioner untuk mengukur pengetahuan masyarakat tentang malaria dan
lembar observasi untuk mencatat kondisi lingkungan rumah. Data dianalisis menggunakan metode
statistik deskriptif untuk mengidentifikasi antara kondisi lingkungan dan insidensi malaria.

Analisis korelasi dilakukan untuk menguji kekuatan hubungan antara variabel-variabel tersebut.

HASIL
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan terhadap 150 responden yang

meliputi meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan dan pendapatan. Pada Tabel 1 diketahui bahwa,
mayoritas responden penelitian berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 84 responden (56%) dan
sebagian besar berusia dewasa yaitu 26-45 tahun sebanyak 67 responden (44,7%), dengan
pendidikan terbanyak adalah SMA yaitu sebanyak 50 responden (33,3%). Responden juga bekerja
sebagai PNS (30%) dan non PNS (29,3%) dengan mayoritas pendapatan lebih dari Rp. 3.516.700
(59,3%). Pada Tabel 2 di atas diketahui bahwa sebelum diberikannya intervensi rekayasa
lingkungan dengan cara mengelola air, menggunakan kasa nyamuk, merekayasa kandang ternak,
menanam tanaman pengusir nyamuk dan memelihara ikan pemakan jentik didapatkan kepadatan
nyamuk berdasarkan man biting rate menunjukan rata-rata terjadi 22,55 Angka gigitan nyamuk
per orang per malam dengan nilai minimum angka gigitan nyamuk adalah 20 dan maksimum
gigitan adalah 25 serta variabel man hour density menunjukan rata-rata 2,75 nyamuk yang hinggap
per orang per jamnya. Pada Tabel 3 di atas diketahui bahwa sebelum diberikannya intervensi
rekayasa lingkungan dengan cara mengelola air, menggunakan kasa nyamuk, merekayasa kandang
ternak, menanam tanaman pengusir nyamuk dan memelihara ikan pemakan jentik didapatkan
kepadatan nyamuk berdasarkan man biting rate menunjukan rata-rata terjadi 6,39 Angka gigitan
nyamuk per orang per malam dengan nilai minimum angka gigitan nyamuk adalah 2,26 dan
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maksimum gigitan adalah 4 serta variabel man hour density menunjukan rata-rata 0,98 atau 1

nyamuk yang hinggap per orang per jamnya.

Tabel 1 Karakteristik Responden Penelitian di Kabupaten Keerom Provinsi Papua (n=150)

Karakteristik f %
Jenis Kelamin
Laki-Laki 84 56,0
Perempuan 66 44,0
Usia
Balita 0-5 thn 6 4,0
Kanak-Kanak 6-11 thn 19 12,7
Remaja 12-25 thn 34 22,7
Dewasa 26-45 thn 67 44,7
Lansia 46-65 thn 24 16,0
Pendidikan
Tidak sekolah 1 0,7
Belum Sekolah 6 4,0
TK 9 6,0
SD 21 14,0
SMP 14 9,3
SMA 50 33,3
PT 49 32,7
Pekerjaan
Tidak Bekerja 61 40,7
Non PNS 44 29,3
PNS 45 30,0
Pendapatan
< Rp. 3.516.700 61 40,7
>= Rp. 3.516.700 89 59,3
Total 150 100

Tabel 2 Data Deskriptif Kepadatan Nyamuk Yang Diukur Dengan MBR dan MHD

Sebelum Diberikannya Rekayasa Lingkungan di Kabupaten Keerom Provinsi (n=150)

No Variabel Mean Standar Minimum Maximum
Deviasi

1 Man Biting Rate 22,55 2,077 20,00 25,00

2  Man Hour Density 2,74 0,185 2,57 2,99

Tabel 3 Data Deskriptif Kepadatan Nyamuk Yang Diukur Dengan MBR dan MHD Setelah

Diberikannya Rekayasa Lingkungan di Kabupaten Keerom Provinsi (n=150)

No Variabel Mean Standar Deviasi Minimum Maximum
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1 Man Biting Rate 6,39 2,265 4,00 9,50

2 Man Hour Density 0,98 0,209 0,72 1,22

Analisis bivariat uji beda pada kelompok berpasangan digunakan untuk mengetahui
perbedaan nilai variabel sebelum dan setelah diberikannyan intervensi atau perlakuan yaitu
intervensi rekayasa lingkungan dengan cara mengelola air, menggunakan kasa nyamuk,
merekayasa kandang ternak, menanam tanaman pengusir nyamuk dan memelihara ikan pemakan
jentik. Pada analisis ini digunakan uji statistik Paired Sample T-Test. Berdasarkan bantuan analisis

program komputer SPSS ver. 25.0 maka diperoleh hasil yang disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4 Perbedaan Nilai Rerata Kepadatan Nyamuk Sebelum dan Sesudah Intervensi

Rekayasa Lingkungan di Kabupaten Keerom Provinsi (n=150)

Variabel Pengukuran N Min Max Mean P Value
Man Biting Pre 150 20,00 25,00 22,55
Rate 0,026**
Post 150 4,00 9,50 6,39
Man Hour Pre 150 2,57 2,99 2,99
. 0,019**
Densit :
ety Post 150 072 122 098

Tabel 4 menunjukan bahwa pada terdapat pebedaan signifikan pada penurunan kepadatan
nyamuk setelah di berikannya intervensi rekasaya lingkungan dengan cara mengelola air,
menggunakan kasa nyamuk, merekayasa kandang ternak, menanam tanaman pengusir nyamuk dan
memelihara ikan pemakan jentik yang di tunjukan oleh nilai p value variabel Man Biting Rate dan
Man Hour Density sebesar 0,000 (p<0,05). Analisis juga menunjukan terjadi penurunan kepadatan
nyamuk setelah intervensi yang dimana sebelum intervensi rata-rata terjadi 22,55 angka gigitan
nyamuk per orang per malam dan rata-rata 2,75 nyamuk yang hinggap per orang per jamnya yang
turn menjadi rata-rata 6,39 angka gigitan nyamuk per orang per malam dan rata-rata 0,98 atau 1

nyamuk yang hinggap per orang per jamnya.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan dengan 150 responden di Kabupaten Keerom Provinsi
Papua khususnya wilayah Distrik Arso, Arso Barat dan Arso Timur, didapatkan bahwa variabel
karakteristik jenis kelamin tidak berhubungan signifikan dengan kepadatan nyamuk di wilayah
tersebut. Hasil analisis menujukan bahwa tidak ada perbedaan man biting rate dan man hour
density pada kelompok laki-laki dan perempuan yang menjelaskan bahwa rata rata terjadi 22 Angka
gigitan nyamuk per orang per malam dengan angka rata-rata 3 nyamuk yang hinggap per orang per
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jamnya. berbeda dengan hasil penelitian Frans yang menjelaskan bahwa laki-laki lebih
memungkinkan berisiko terkena malaria sebab aktivitasnya berhubungan dengan lingkungan,
bertani, beternak, mengelola tambak yang merupakan habitat dari nyamuk vektor (Manangsang et
al., 2021).

Hasil analisis juga menujukan bahwa ada hubungan antara usia dengan man biting rate
(p=0,001) dan man hour density (p=0,043). Hasil tersebut menjelaskan bahwa adanya perbedaan
angka gigitan nyamuk per orang per malam dan angka nyamuk yang hinggap per orang per jamnya
berdasarkan kelompok usia. Hal tersebut sesaui dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa
arah korelasi positif pada kedua variabel tersbut yang dimana semakin tinggi usia responden maka
akan semakin tinggi pula angka gigitan nyamuk dan angka hinggapnnya nyamuk pada responden.
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Alex K. Musiime yang menjelaskan bahwa
responden yang memiliki usia dewasa lebih banyak melakukan aktifitas diluar rumah dan terpapar
langsung dengan lingkungan vektor sehingga meningkatkan risiko di gigit oleh nyamuk (23).
Peneliti berpendapat bahwa banyak nya responden yang memiliki pekerjaan non PNS seperti
petani, berkebun dan lainnya dapat meningkatkan risiko di gigit oleh nyamuk karna melakukan
aktivitas di luar rumah. Hal tersebut di dukung oleh penelitian yang di lakukan Lepa Syahrani yang
menunjukan bahwa angka gigitan nyamuk jenis anopheles lebih tinggi terjadi di luar ruangan dari
pada di dalam ruangan dengan angka 10,551 gigitan per orang permalam (MBR) (24). Sesuai
dengan perilaku nyamuk yang bersifat eksofilik yaitu kebiasan hinggap di luar rumah dan
eksofagik yaitu kebiasan menggigit di luar rumah (25).

Hasil penelitian juga menunjukan bahwa variabel karakteristik pendidikan berhubungan
signifikan dengan kepadatan nyamuk di wilayah Kabupaten Kerom (p=0,000 dan 0,001). Hasil
analisis menujukan bahwa ada perbedaan man biting rate dan man hour density berdasarkan
Pendidikan yang di miliki responden. Hasil analisis menunjukan bahwa sebagian besar responden
memiliki Pendidikan terakhir SMA (33,3%) dan perguruan tinggi (32,7%). Pendidikan yang
dimiliki responden selaras dengan pekerjaan yang dapatkan oleh responden yang dimana semakin
tinggi pendidikan maka peluang untuk mendapatkan pekerjaan semakin tinggi pula, sehingga akan
terjadi peningkatan risiko responden beraktivitas di luar rumah dan terpapar dengan nyamuk atau
vektor malaria. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Mara Ipa menjelaskan
bahwa pendidikan yang dimiliki responden berkaitan dengan pengetahuan tentang pencegahan
penyakit malaria atau gigitan nyamuk (26). Responden dengan Pendidikan tinggi lebih mudah
menghindari suatu penyakit khususnya malaria dikarenakan mereka lebih memahami informasi
tentang malaria yang didapatkan dari media leaflet, poster dan penyuluhan langsung dari petugas
kesehatan.

Hasil analisis pada variabel karakteristik pekerjaan dan pendapatan tidak berhubungan
signifikan dengan kepadatan nyamuk di wilayah Kabupaten Keerom. Hasil analisis pekerjaan di
dapatkan bahwa mayoritas responden tidak bekerja atau bekerja sebagai ibu rumah tangga dan
masih anak-anak (40,7%) dengan pendapatan kurang dari Rp. 3.516.700. Hasil analisis tersebut
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menjelaskan bahwa tidak ada perbedaan antara kelompok pekerja dan tidak bekerja terhadap angka
gigitan nyamuk (MBR) dan angka hinggap nyamuk pada responden (MHD). Responden yang
bekerja sebagai PNS dan Non PNS mendapatkan man biting rate 22 kali dan man hour density
sebanyak 3 nyamuk yang hinggap per orang per jamnya.

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 150 responden di Kabupaten Keerom Provinsi
Papua khususnya wilayah Distrik Arso, Arso Barat dan Arso Timur, menunjukan bahwa kepadatan
nyamuk sebelum dilakukannya intervensi rekayasa lingkungan dengan cara mengelola air,
menggunakan kasa nyamuk, rekayasa kandang ternak, menanam tanaman pengusir nyamuk dan
memelihara ikan pemakan jentik di dapatkan bahwa tingkat kepadatan nyamuk yang diukur
menggunakan man biting rate (MBR) dan man hour density (MHD) berada pada level yang
berisiko tinggi. MBR menunjukkan rata-rata 22,55 gigitan nyamuk per orang per malam, dengan
nilai minimum gigitan sebesar 20 dan maksimum 25 gigitan. Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa masyarakat di wilayah tersebut sering mengalami gigitan nyamuk, dengan meningkatnya
risiko penyebaran penyakit seperti malaria (22). Hasil analisis MHD memperlihatkan rata-rata 2,75
nyamuk yang hinggap per orang per jamnya, menunjukkan tingginya frekuensi kontak antara

nyamuk dan manusia.

Kepadatan nyamuk yang tinggi disebabkan oleh beberapa faktor lingkungan yang
mendukung berkembangnya nyamuk. Air yang tergenang di sekitar pemukiman dan kurangnya
pengelolaan yang baik menjadi tempat ideal bagi nyamuk untuk bertelur (19,20). Selain itu,
keberadaan kandang ternak yang tidak dikelola dengan baik juga berpotensi menjadi tempat
persembunyian dan berkembang biaknya nyamuk. Kurangnnya pencegahan seperti pemasangan
kasa nyamuk di rumah-rumah penduduk memperbesar peluang nyamuk masuk dan menggigit
manusia (21). Tingginya angka gigitan dan kepadatan nyamuk menunjukkan bahwa lingkungan
di sekitar pemukiman sangat mendukung kehidupan nyamuk dan perlu dilakukan tindakan

pengendalian yang efektif.

Peneliti berpendapat bahwa tingginya angka kepadatan nyamuk berdasarkan MBR dan
MHD membutuhkan intervensi yang tepat. Beberapa strategi yang bisa diterapkan antara lain
adalah pengelolaan air yang baik untuk mencegah genangan, penggunaan kasa nyamuk di rumah-
rumah, serta rekayasa kandang ternak agar tidak menjadi tempat persembunyian nyamuk. Selain
itu, penanaman tanaman pengusir nyamuk seperti serai wangi, lavender, atau tanaman lainnya juga
dapat menjadi langkah yang efektif dalam menurunkan populasi nyamuk di sekitar pemukiman.
Pemeliharaan ikan pemakan jentik di sumber-sumber air juga dapat membantu mengurangi
populasi larva nyamuk sebelum mereka berkembang menjadi nyamuk dewasa. Hal ini menekankan
pentingnya implementasi pengendalian nyamuk yang efektif dan berkelanjutan untuk menurunkan
risiko penularan penyakit yang ditularkan oleh nyamuk. Dengan melakukan intervensi yang tepat
dan melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat, diharapkan angka gigitan nyamuk per orang per
malam dapat berkurang, serta frekuensi kontak antara manusia dan nyamuk dapat diminimalkan,

sehingga menciptakan lingkungan yang lebih aman dan sehat.
I
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Hasil penelitian yang dilakukan di Kabupaten Keerom Provinsi Papua khususnya wilayah
Distrik Arso, Arso Barat dan Arso Timur, menunjukan adanya perbedaan signifikan pada
penurunan kepadatan nyamuk setelah diterapkannya intervensi yang meliputi pengelolaan air,
penggunaan kasa nyamuk, rekayasa kandang ternak, penanaman tanaman pengusir nyamuk, dan
pemeliharaan ikan pemakan jentik. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai p-value dari
variabel man biting rate (MBR) dan man hour density (MHD) adalah 0,000 (p < 0,05), yang berarti
terdapat perbedaan signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah intervensi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa intervensi yang dilakukan berhasil menurunkan kepadatan nyamuk secara

signifikan.

Sebelum intervensi, data penelitian menunjukkan bahwa rata-rata jumlah gigitan nyamuk
per orang per malam adalah 22,55, dan rata-rata jumlah nyamuk yang hinggap per orang per
jamnya adalah 2,75 yang menunjukkan tingkat kepadatan nyamuk yang tinggi, yang meningkatkan
risiko penularan penyakit yang dibawa oleh nyamuk seperti malaria. Setelah dilakukan intervensi,
terjadi penurunan yang signifikan pada kedua variabel tersebut dimana rata-rata jumlah gigitan
nyamuk menurun menjadi 6,39 per orang per malam, sementara rata-rata jumlah nyamuk yang
hinggap per orang per jam turun menjadi 0,98 atau sekitar 1 nyamuk. Penurunan ini mencerminkan

keberhasilan intervensi dalam mengurangi interaksi antara manusia dan nyamuk (20).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Haidah yang menjelaskan bahwa intervensi
rekayasa lingkungan dengan cara pengelolaan air merupakan langkah penting yang dilakukan
untuk mengurangi tempat-tempat perindukan nyamuk dengan menghilangkan genangan air atau
memperbaiki drainase (20). Penggunaan kasa nyamuk di jendela dan pintu rumah juga berperan
penting dalam mencegah nyamuk masuk ke dalam rumah dan menggigit penghuninya (21).
Rekayasa kandang ternak yaitu pengalihan nyamuk malaria dengan hewan ternak dengan cara
memanfaatkan preferensi nyamuk Anopheles terhadap ternak sebagai sumber makanan. Dengan
menempatkan ternak di lokasi tertentu, nyamuk dapat diarahkan untuk menggigit ternak daripada
manusia, yang secara efektif mengurangi insiden malaria pada populasi manusia (27,28).

Hasil penelitian ini juga di dukung oleh penelitian yang dilakukan Halim menjelaskan
bahwa penanaman tanaman pengusir nyamuk seperti serai wangi dan lavender membantu mengusir
nyamuk dari area sekitar rumah, serta pemeliharaan ikan pemakan jentik di kolam atau wadah air
yang terbukti efektif dalam mengendalikan populasi larva nyamuk sebelum berkembang menjadi
nyamuk dewasa (29-31). Kombinasi dari intervensi ini secara kolektif mengurangi sumber daya
yang tersedia bagi nyamuk untuk berkembang biak dan bertahan hidup, yang pada akhirnya
menurunkan kepadatan nyamuk secara signifikan. Peneliti berpendapat bahwa pentingnya
dilakukan intervensi rekayasa lingkungan yang holistik dalam pengendalian nyamuk, khususnya
di daerah dengan tingkat kepadatan nyamuk yang tinggi. Keberhasilan intervensi didukung oleh
partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan dan menerapkan praktik-praktik
pengendalian nyamuk yang dianjurkan. Partisipasi aktif dari masyarakat, didukung oleh kebijakan
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kesehatan yang tepat, dapat membantu menciptakan lingkungan yang lebih aman dan sehat, bebas

dari risiko penyakit yang ditularkan oleh nyamuk.

KESIMPULAN
Intervensi rekayasa lingkungan efektif dalam menurunkan kepadatan nyamuk secara

signifikan. Sebelum intervensi, tingkat kepadatan nyamuk diukur menggunakan man biting rate
(MBR) dan man hour density (MHD), masing-masing dengan rata-rata 22,55 gigitan nyamuk per
orang per malam dan 2,75 nyamuk yang hinggap per orang per jam. Terdapat penurunan yang
signifikan rerata angka gigitan nyamuk per orang per malam menurun menjadi 6,39, dan rata-rata

nyamuk yang hinggap per orang per jam turun menjadi 0,98 p 0,000
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